
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat dan waktu penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Tempat Penelitian  

Adapun tempat penelitian adalah di PT Ibunda Bakti Usaha, yang terletak di Jalan 

Raya Centex No. 10 Kelurahan Ciracas, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur. 

Nomor Telepon (021) 8779-7770, E-mail ibundagrosircentex@gmail.com .   

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari Februari 2024 sampai dengan Juli 2024 dengan rincian 

jadwal penelitan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi Awal             
            

2 
Pengajuan Izin 

Penelitian             

            

3 
Persiapan Instrumen 

Penelitian             

            

4 Penulisan Proposal             
            

5 Bimbingan Proposal             
            

6 Seminar Proposal             
            

7 Pengumpulan Data                         

8 Pengolahan Data                         

9 Analisis dan Evaluasi                         

10 Penulisan Laporan                         

11 Pengumpulan Draft                         

Sumber: Penulis (2024) 

3.2. Jenis Penelitian 

Banyak ahli yang menjelaskan terkait pengertian penelitian. Salah satunya 

adalah Anggito dan Setiawan (2018:7) yang mengatakan bahwa : 

“ Penelitian dalam bahasa Inggris disebut dengan research, jika dilihat dari susunan 

katanya terdiri atas dua suku kata yaitu re yang berarti melakukan kembali atau 

pengulangan dan search yang berarti melihat, mengamati atau mencari. Sehingga 

research bisa diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
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pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail, dan lebih komprehensif dari 

suatu hal yang diteliti”.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan pada 

suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 

peneliti adalah sebagai intrumen kunci. Dengan kata lain penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

metode kuantifikasi yang lain (Anggito & Setiawan, 2018:8). Sedangkan penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif yaitu peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, 

fenomena, atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. 

Artinya dalam penulisan data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar 

daripada angka, dan dalam penulisannya laporan penelitian kualitatif berisi kutipan – 

kutipan data (fakta) yang diungkap dilapangan untuk memberikan dukungan terhadap 

apa yang disajikan dalam laporannya (Anggito & Setiawan, 2018:11). 

3.3. Objek dan Subjek Penelitian 

3.3.1. Objek Penelitian 

Pengertian objek penelitian menurut Sugiyono (2009:38) yang dimuat oleh 

Mukhtazar dalam bukunya (2020:45) objek penelitian merupakan suatu sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang selanjutnya dipilih 

oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Jika berbicara terkait objek yang dijadikan 

sebagai sumber dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian internal atas 

persediaan barang dagang di PT Ibunda Bakti Usaha. 

3.3.2. Subjek Penelitian 

Peneliti perlu berfikir lebih mendalam untuk menentukan sumber data dan 

narasumber yang tepat dalam melakukan penelitian. Dengan adanya alasan yang tepat 

maka suatu penelitian khusunya penelitian ini menjadi fokus dalam sebuah topik 

bahasan, maka dari itu peneliti membatasi subjek penelitian yaitu di PT. Ibunda Bakti 

Usaha. 

 

 

 



26 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian yaitu PT Ibunda Bakti Usaha, 

terhadap aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan permasalahan yang 

penulis angkat dalam penelitian ini. 

2. Wawancara, yaitu merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara langsung kepada manajemen dan bagian yang terkait dengan 

permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian di PT Ibunda Bakti Usaha, hal 

ini dilakukan oleh penulis agar dikemudian hari tidak terjadi kesalahan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

3. Dokumentasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang pengendalian persediaan, yang nantinya akan 

digunakan untuk mendukung data dari wawancara dan observasi. 

4. Studi kepustakaan, yaitu merupakan metode pengumpulan data sekunder dengan 

melakukan membaca berbagai sumber buku – buku teoritis, jurnal penelitian yang 

terdahulu dari sarana media internet yang berkaitan dengan penelitian untuk 

memperoleh keterangan dan literatur dari masalah yang sedang diteliti, sehingga 

penulis mendapatkan pemahaman yang mendalam untuk menunjang proses 

pembahasan masalah yang telah teridentifikasi. 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel memiliki tujuan untuk mempermudah 

pemahaman tentang variabel – variabel dan indikator yang dianalisis untuk membatasi 

permasalahan dalam penelitian. 

 Operasional variabel menurut Ibrahim (2023:171) merupakan aspek penelitian 

yang memberikan informasi mengenai pengukuran variabel, yakni seperti petunjuk 

kepada peneliti tentang cara mengukur suatu variabel. Berdasarkan informasi itu, 

peneliti akan mengetahui bagaimana caranya melakukan pengukuran terhadap 

variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama. Dengan itu peneliti dapat 

menentukan untuk tetap menggunakan prosedur pengukuran yang sama atau 

memerlukan pengukuran yang baru. 
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Tabel 3. 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Sistem Pengendalian 

Internal Persediaan 

Pengendalian internal secara umum 

dibentuk menjadi sistematis dengan 

terfokuskan pada tiga objek, yaitu 

operasional yang berkaitan dengan 

efektivitas operasional perusahaan agar 

aset tetap terjaga dan meminimalisasi 

kesalahan, keandalan pelaporan 

keuangan, serta kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku 

(COSO 2013). 

1. Lingkungan Pengendalian 

2. Penilaian Resiko 

3. Aktivitas Pengendalian 

4. Informasi dan Komunikasi 

5. Pemantauan / Pengawasan 

Sumber: Penulis (2024) 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Teknik analisis data ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ada, serta 

mengumpulkan data - data dan menyajikannnya secara kualitatif, selanjutnya 

membandingkannya dengan teori yang sudah ada sebelumnya guna mendapatkan hasil 

yang dapat dijadikan kesimpulan dan saran. 

Adapun pada tahapan di dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data – data dan informasi tentang internal persediaan barang 

dagang berdasarkan hasil wawancara 

2. Mempelajari dan mengkaji data dan informasi hasil dari wawancara 

3. Menganalisis komponen – komponen tentang pengendalian internal persediaan 

perusahaan sesuai dengan indikator dalam penelitian. 

4. Menyimpulkan masalah yang terjadi dari hasil analisis yang telah dilakukan pada 

perusahaan tersebut. 

 

 

 


